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Pendahuluan

Indonesia adalah salah satu negara berkembang di tingkat 
dunia yang terdampak pada gaya hidup masyarakatnya, 
seperti gaya hidup komsumtif. Untuk bersenang-senang, 
mahasiswa harus menghabiskan uang, waktu, dan tenaga
untuk pergi, nongkrong, dan lain-lain.

Study awal dengan menyebarkan skala perilaku konsumtif yang
disusun oleh rizki (2020) kepada mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo yang hasilnya menunjukkan lebih
banyak 64% adanya pertimbangan  kebutuhan dalam membeli 
barang, 62% lebih mengedepankan gaya, dan 72% suka 
membeli barang karena kemasan unik, lucu, dan menarik
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Pendahuluan
Perilaku konsumtif didefinisikan sebagai kebiasaan mengonsumsi
barang dan jasa mahal dengan intensitas yang konsisten dalam upaya
mendapatkan barang dan jasa yang lebih baru, lebih baik, dan lebih
banyak.

Kontrol diri merupakan, kemampuan untuk mengendalikan perilaku, 
kemampuan untuk menarik perhatian, kemampuan untuk merubah
perilaku agar sesuai dengan orang lain, menyenangkan orang lain, dan
selalu menyesuaikan diri dengan orang lain dan menutupi perasaannya

Aspek- aspek kontrol diri menurut Averill (1973) yaitu kontrol perilaku 
(behavior control), kontrol kognitif (cognitive control) dan kontrol 
keputusan (decisional control).

Aspek dari konsumtif: Pemenuhan keinginan, Barang diluar jangkauan, 
Barang tidak produktif, Pertimbangan status.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan
antara kontrol diri dengan
perilaku konsumtif pada
Mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo?
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Metode
Jenis penelitian: Kuantitatif Korelasional

Populasi: Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Sampel: 350 Mahasiswa

Teknik Pengumpulan data: Kuesioner, menggunakan skala likert, dengan mengisis jawaban
Sangat sesuai (SS), sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS)

Alat ukur: Adaptasi 2 alat ukur

a. Skala kontrol diri menggunakan skala yang diadaptasi oleh Ibun Arzad yang meliputi 
dari Skala terdiri dari 16 aitem yang berdaya beda tinggi aitem 0,401 sampai 0,813 
dengan koefisiansi reabilitas  0,903. 

b. Skala perilaku konsumtif diadaptasi juga oleh Ibun Arzad. Skala terdiri dari 25 aitem 
yangberdaya beda tinggi aitem 0,302 sampai 0,759 dengan niai reabilitas sejumlah 
0,829

Teknik analisis data: Korelasi Product Moment dengan bantuan JASP for Windows.
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Hasil

Shapiro-Wilk Test for Multivariate Normality  

Shapiro-Wilk p 

0.993  0.151  

 

 

• Uji asumsi normalitas

• Uji Korelasi Pearsons

Pearson's Correlations  

      Pearson's r p 

Kontrol Diri  -  Perilaku Konsumtif  -0.797  < .001  
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Hasil
• Uji Asumsi Lineritas Hasil sumbangan efektif

• Perilaku Konsumtif vs. Kontrol Diri

• Kategrisasi empirik

Model Summary - Perilaku Konsumtif  

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀  0.000  0.000  0.000  8.698  

H₁  0.797  0.635  0.634  5.265  

 

 

Kategorisasi Kategorisasi Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi >52 3 0,96% 

Tinggi 52-43 136 43,73% 

Menengah 42-34 57 18,33% 

Rendah 33-26 102 32,80% 

Sangat Rendah <26 13 4,18% 

Total   311 100% 
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Pembahasan
Hasil analisa Penelitian ini yaitu kontrol diri memiliki signifikan yang negatif dengan variable
perilaku konsumtif (r = 0.7 ; p < .00). Hasil kategorisasi empiric yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa tingkatan perilaku konsumtif pada sampel penelitian dapat dikatakan
masih tinggi. Sampel penelitian yang memiliki tingkatan perilaku konsumtif menengah
menuju tinggi memiliki persentase sebesar 63,02 %. Persentase tersebut menujukkan bahwa
perilaku konsumtif merupakan sebuah perilaku yang dominan dan banyak ditemukan pada
kelompok sampel penelitian yaitu mahasiswa. Kondisi itu memperlihatkan terdapatnya
hubungan negatif yang signifikan Pada variabel kontrol diri. Bisa dikatakan tingkat kontrol diri
Rendah dan pada perilaku konsumtif banyak ditemukan pada mahasiswa mampu
membuat perilaku konsumtif mahasiswa.

Bedasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, ditemukan nilai mean perilaku konsumtif dari
laki-laki lebih tinggi (41,303) jika dibandingkan dengan nilai mean dari Perempuan (37,202)
Studi ini menunjukkan bahwa laki-laki lebih konsumtif dibandingkan dengan wanita, dan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki
cenderung memiliki perilaku konsumtif karena mereka sering bertransaksi secara online, yang
memudahkan mereka untuk membeli sesuatu sesuai keinginan mereka daripada karena
kebutuhan
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Temuan Penting Penelitian
• Hasil uji korelasi pearsons telah menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif r = 0.79 p < .001. Hal ini 
menandakan bahwa semakin tinggi tingkatan kontrol diri maka akan semakin rendah 
tingkatan perilaku konsumtif yang dimiliki oleh sampel penelitian dan begitu juga 
sebaliknya.

• Hasil kategorisasi empiric yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tingkatan perilaku 
konsumtif pada sampel penelitian dapat dikatakan masih tinggi. Sampel penelitian yang 
memiliki tingkatan perilaku konsumtif menengah menuju tinggi memiliki persentase sebesar 
63,02 %. Persentase tersebut menujukkan bahwa perilaku konsumtif merupakan sebuah 
perilaku yang dominan dan banyak ditemukan pada kelompok sampel penelitian yaitu 
mahasiswa.

• Bedasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, maka ditemukan nilai mean perilaku
konsumtif dari laki-laki lebih tinggi (41,303) jika dibandingkan dengan nilai mean dari
Perempuan (37,202). Hasil ini mengimplementasi kasikan bahwa pada sampel penelitian
ini, sampel laki-laki memiliki kecenderungan untuk melakukan perilaku konsumtif lebih
tinggi jika dibandingkan sampel perempuan.
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Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini menginformasikan kepada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, bahwa untuk selalu

mengontrol diri agar tidak menimbulkan perilaku yang 
konsumtif. Sehingga hal ini dapat mengurangi perilaku boros, 
menghambur-hamburkan uang, dan membeli barang yang 

tidak berguna.
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